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This study aims to describe work ethics, work experience, work culture and work 
performance of employees of PT. Garam (Persero), to determine the effect of 
work ethics, work experience, work culture on employee performance. This 
research was conducted at PT. Garam (Persero) with a sample size of 69 
respondents. The data analysis technique used multiple linear regression analysis. 
The results of descriptive analysis show that the employees of PT. Garam 
(Persero) agreed on all research variables, namely work ethics, work experience, 
work culture and work performance. Work ethics have a significant effect on the 
work performance of employees of PT. Garam (Persero). Work experience has no 
significant effect on the work performance of employees of PT. Garam (Persero). 
Work culture has a significant effect on the work performance of employees of PT. 
Garam (Persero). Work ethics, work experience, and work culture simultaneously 
have a significant effect on the work performance of employees of PT. Garam 
(Persero). 





Perusahaan sebagai organisasi mempunyai peranan yang besar dalam 
mengelola faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan. Salah satu yang perlu diperhatikan 
oleh setiap perusahaan dalam menjalankan proses produksinya salah satunya 
adalah faktor sumber daya manusia. Setiap kegiatan perusahaan tidak terlepas dari 
faktor manusia yang bersatu untuk mencapai keuntungan bagi semua pihak, 
sehingga berkembang atau tidaknya suatu perusahaan tergantung pada kualitas 
dan perilaku sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan tersebut. 
Manajemen sumber daya manusia yang dilakukan oleh perusahaan di 
mulai dari penarikan, seleksi, dan pengembangan. Perusahaan harus memusatkan 
pada pencitaan kondisi yang mendukung prestasi kerja karyawannya. Karena 
produktifitas yang tinggi dapat selalu meningkat dan harus di dukung oleh 
karyawan yang berkeinginan untuk berprestasi guna mencapai hasil terbaik dalam 
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pelaksanaan kerjannya. Karyawan yang baik juga perlu dikembangkan melalui 
pemberian motivasi kerja agar terciptanya prestasi kerja.  
Prestasi kerja merupakan sebuah proses formal  untuk melakukan 
peninjauan ulang dan evaluasi kerja seseorang secara periodik. Timbulnya prestasi 
kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor pendorong baik bersumber dari dalam diri 
seseorang (motivasi internal) maupun berasal dari luar diri seseorang (motivasi 
eksternal). Kunci keberhasilan seorang manajer dalam mengerahkan para 
bawahannya terletak pada kemampuannya untuk memahami faktor-faktor tersebut 
sedemikian rupa sehingga menjadi daya pendorong yang efektif. Untuk itu 
kebutuhan karyawan baik yang bersifat material maupun non material hendaknya 
dipenuhi sesuai dengan harapannya apabila prestasi kerja karyawannya di 
harapkan tinggi.    
PT. Garam (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang memiliki 
visi “menjadi perusahaan garam terkemuka di kawasan ASEAN dan mampu 
memberikan nilai tambah kepada pemangku kepentingan (stakeholder)”. 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja di dalamnya atau yang 
biasa disebut dengan manajemen puncak, manajemen menengah, dan manajemen 
lini serta bagian non manajerial yang biasa disebut dengan karyawan. Dalam suatu 
organisasi atau perusahaan sering mendengarkan istilah etika kerja, pengalaman 
kerja, dan budaya kerja di mana ketiga faktor tersebut merupakan salah satu 
penyebab atau penentu baik buruknya prestasi kerja seorang karyawan.  
Banyak faktor yang dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan 
diantaranya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, disiplin kerja yang 
tinggi dan lain sebagainya. Lingkungan kerja yang kondusif meliputi terciptanya 
hubungan yang baik antara sesama pegawai, hubungan yang baik antara atasan 
dan bawahan, terdapatnya lingkungan kerja fisik yang meliputi ukuran ruang 
kerja, penerangan, suhu udara, warna, pengendalian tingkat kebisingan, 
kebersihan tempat kerja, serta tersedianya peralatan kerja. 
Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi kehidupan manusia. 
Etika memberi manusia orientasi bagaimana ia menjalani hidupnya melalui 
rangkaian tindakan sehari hari. Itu berarti etika membantu manusia untuk 
mengambil sikap dan bertindak secara tepat dalam menjalani hidup ini. Etika pada 
akhirnya membantu kita untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang 
perlu kita lakukan dan yang perlu kita pahami bahwa etika ini dapat diterapkan 
dalam segala aspek atau sisi kehidupan kita, dengan demikian etika ini dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan aspek atau sisi kehidupan 
manusianya. Etika kerja yang tinggi tentunya rutinitas tidak akan membuat bosan, 
bahkan mampu mengingatkan prestasi kerjanya atau kinerja. Pada penelitian yang 
di lakukan oleh Wulandari (2018) menunjukkan hasil bahwa etika kerja memilki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. 
Menurut Wati (2020) dalam upaya meningkatkan prestasi kerja 
karyawan,dibutuhkan ketrampilan dari karyawan itu sendiri. Ketrampilan dari 
karyawan dapat dipengaruhi oleh lamanya karyawan tersebut bekerja dalam 
perusahaan atau sering disebut dengan pengalaman kerja.Pengalaman kerja 
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karyawan mencerminkan tingkat pengusaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki seorang karyawan dalam bekerja dapat diukur dari masa kerja dan jenis 
pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan.Perusahaan memperhatikan karyawan 
yang memiliki pengalaman yang luas, dapat melakukan tugas sesuai yang 
diinginkan perusahaan. Pengalaman kerja dapat menunjukkan kecenderungan 
bahwa karyawan yang bersangkutan memiliki keahlian dan ketrampilan kerja 
yang akhirnya akan menentukan prestasi kerjanya. Jadi dengan pengalaman kerja 
yang lama diharapkan prestasi kerja karyawan tersebut dapat meningkat. 
Budaya kerja dapat merubah perilaku manusia dalam suatu kelompok 
untuk mencapai produktivitas kerja yang selalu mendasari nilai-nilai filosofi yang 
penuh makna, sehingga dapat menjadi motivasi, memberi inspirasi, untuk 
senantiasa bekerja lebih baik (Machwati dan Wibowo, 2015: 161). Budaya kerja 
yang baik merupakan budaya kerja yang mendorong atau yang mendukung agar 
tercapainya suatu tujuan yang sudah di tetapkan misalnya seperti disiplin, jujur, 
bertanggung jawab, dan memiliki komitmen 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana deskripsi dari etika kerja, pengalaman kerja, budaya kerja, dan 
prestasi kerja karyawan, serta pengaruh secara simultan dan parsial etika kerja, 
pengalaman kerja, dan budaya kerja terhadap prestasi kerja karyawan? 
 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mendeskripsikan etika kerja, pengalaman kerja, budaya kerja, dan 
prestasi kerja karyawan, serta untuk menganalisis pengaruh baik secara simultan 
maupun secara parsial etika kerja, pengalaman kerja, dan budaya kerja terhadap 
prestasi kerja karyawan. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan  
Bagi pihak organisasi atau perusahaan diharapkan dapat memberikan 
bahan pertimbangan berkaitan dengan  etika kerja, pengalaman kerja, dan 
budaya kerja untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan. 
2. Bagi Pembaca 
Bagi pihak pembaca diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan yang lebih mendalam dan luas juga menjadi tambahan rujukan 
bagi penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi organisasi atau 
perusahaan yang menghadapi masalah serupa. 
 
Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
terdapat beberapa hasil yang menjelaskan bahwa beban kerja, stres kerja, dan 
kepuasan gaji berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. Beberapa 
penelitian ini antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi dan Misti (2016) dengan judul 
Pengaruh Motivasi, Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi 
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Kerja Guru SMK Muhammadiyah Ngoro Jombang  menyatakan bahwa 
pengalaman kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rais et al (2018) dengan judul Pengaruh 
Aktualisasi Diri dan Budaya Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Daerah Provinsi Sulawesi Utara menyatakan 
bahwa budaya kerja memiliki peran penting pada diri seseorang dan dapat 
berpengaruh atau berdampak terhadap prestasi kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2018) dengan judul Pengaruh 
Penempatan dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja hasil penelitian 
ditemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2018) dengan judul Pengaruh 
Etika Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Kantor 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Langkat hasil penelitian 
menyatakan bahwa etika kerja dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
prestasi kerja karyawan. 
 
Prestasi Kerja Kayawan 
Menurut (Ruky, 2014:15) pengertian prestasi kerja disebut juga sebagai 
kinerja atau dalam bahasa Inggris disebut dengan performance.Pada prinsipnya, 
ada istilah lain yang lebih menggambarkan pada “prestasi” dalam bahasa Inggris 
yaitu kata “achievement”. Tetapi karena kata tersebut berasal dari kata “to 
achieve” yang berarti “mencapai”, maka dalam bahasa Indonesia sering diartikan 
menjadi “pencapaian” atau “apa yang dicapai”.Menurut Sutrisno, (2014:150) 
mengartikan prestasi sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang 
mencakup pada pekerjaanya. Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah 
dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas 
kerja.Hasibuan (2018:94) mengemukakan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 
 
Etika Kerja 
Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang berarti kebiasaan atau wata, 
moral berasal dari bahasa latin mos, yang berarti cara hidupatau kebiasaan/ dari 
istilah ini munculah istilah morale atau moril. Moril bisa berarti semangat atau 
dorongan batin (Kumorotomo, 2014:6).Harsono dan Santoso (2016:35) yang 
menyatakan etika kerja sebagai semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau 
norma-norma tertentu.Menurut Johson dalam Ernawan (2017:2) etika merupakan 
suatu cabang ilmu filsafat, tujuannya adalah mempelajari perilaku, baik moral 
maupun immoral dengan tujuan membuat pertimbangan yang cukup beralasan 
dan akhirnya sampai pada rekomendasi yang memadai tentunya dapat diterima 
oleh suatu golongan tertentu atau individu. 
 
Webster (2017:45), etika didefinisikan sebagai keyakinan yang berfungsi 
sebagai panduan tingkah laku bagi seseorang, sekelompok, atau institusi.Jadi, etos 
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kerja dapat diartikan sebagai doktrin tentang kerja yang diyakini oleh seseorang 
atau sekelompok orang sebagai baik dan benar yang mewujud nyata secara khas 
dalam perilaku kerja mereka. 
 
Pengalaman Kerja 
Menurut Handoko (2014:24) pengalaman kerja merupakan penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari lama masa kerja, 
tingkat pengetahuan dan keterampilan karyawan yang dimiliki. Pengalaman hanya 
bisa di dapat dari tempat kerja. Marwansyah (2014:135) mengungkapkan bahwa 
pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 
dimiliki karyawan untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kemendikbud, 2016), pengalaman 
sebagai  yang  pernah  dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainya). 
Dengan pengalaman yang cukup panjang dan cukup banyak maka diharapkan 




Menurut Budi Paramita dalam Mayangsaridkk (2014:3) menyatakan 
budaya kerja sebagai sekelompok pikiran dasar atau program mental yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kerjasama manusia yang 
dimiliki oleh suatu golongan masyarakat.Menurut (Suparyadi, 2015:8) budaya 
kerja adalah “suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai 
yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu 
kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, 
















Berdasarkan gambar kerangka konseptual tersebut, dijelaskan bahwa 
kerangka konseptual yang berfungsi sebagai penuntun sekaligus mencerminkan 
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H1: Etika Kerja, Pengalaman Kerja dan Budaya Kerja berpengaruh terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan. 
H2:  Etika Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan.  
H3:  Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan.  
H4:  Budaya Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan. 
 
Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2015:7) Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan. Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel atau populasi tertentu, dimana 
analisis datanya menggunakan alat analisis statistika yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis.  
 
Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek  yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Garam (Persero) yang 
berjumlah 223 karyawan dan sampel yang diambil menggunakan rumus slovin 
dengan tingkat signifikansi 10% atau 0,1 dengan hasil 69,04 atau 69.  
 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan metode analisis 
statistik deskriptif dan statistik inferensial parametrik dengan menggunakan SPSS. 
Analisis statistik deskriptif dan statistik parametrik inferensial ditampilkan untuk 
memperkirakan besarnya dampak perubahan dari satu atau lebih peristiwa lainnya 
menggunakan pendekatan statistik dasar. Peneliti dalam hal ini menggunakan 
media angket, dokumentasi, dan data sekunder. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup, dimana angket tersebut 
langsung diberikan kepada responden dan responden dapat memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang telah tersedia. Penelitian ini telah lolos Uji Instrumen, 
Uji Normalitas, dan Uji Asumsi Klasik. 
  
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 








Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Etika Kerja 
(X1) 
EK. 1 0,861 0,236 V A L I D 
EK. 2 0,742 0,236 
EK. 3 0,555 0,236 
Pengalaman 
Kerja (X2) 
PK. 1 0,804 0,236 V A L I D  
PK. 2 0,588 0,236 
PK. 3 0,532 0,236 
PK. 4 0,672 0,236 
PK.5 0,742 0,236 
Budaya 
Kerja (X3) 
BK. 1 0,537 0,236 V A L I D  
BK. 2 0,870 0,236 
BK. 3 0,817 0,236 
BK. 4 0,853 0,236 
Prestasi 
Kerja (Y) 
Y. 1 0,730 0,236 V A L I D  
Y. 2 0,707 0,236 
Y. 3 0,708 0,236 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
 
Berdasarkan  hasil uji validitas pada tabel 4.8 menunjukkan seluruh 




Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Etika Kerja (X1) 0,702 Reliabel  
Pengalaman Kerja (X2) 0,696 Reliabel 
Budaya Kerja (X3) 0,774 Reliabel 
Prestasi Kerja (Y) 0,620 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 
variabel mempunyai hasil yang reliabel. Dapat dikatakan reliabel dibuktikan 


















Sumber: data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan Tabel di atas menyatakan bahwa hasil Asymp. Sig 0,085 > 
0,05 yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Independen Nilai Tolrence VIF 
Etika Kerja  0,689 1,452 
Pengalaman Kerja  0,366 2,729 
Budaya Kerja 0,404 2,478 
Sumber: data primer diolah tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance 
variabel etika kerja, pengalaman kerja dan budaya kerja > 0,10 dan nilai VIF< 10 
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Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
 
Berdasarkan gambar di atas Titik-titik residual menyebar diatas dan di 
bawah angka 0 serta tidak terdapat pola yang jelas, maka dari gambar tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,484 1,061  7,052 ,000 
etika kerja (X1) ,149 ,072 ,232 2,063 ,043 
pengalaman kerja 
(X2) 
-,101 ,052 -,261 -1,927 ,058 
budaya kerja (X3) ,491 ,088 ,678 5,577 ,000 
a. Dependent Variable: prestasi kerja (Y) 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
 
Dari perhitungan regresi berganda, dapat disusun model persamaan regresi 
sebagai berikut:  
Y=7,484 + 0,149X1 – 0,101X2+ 0,491X3 + e    
Dari persamaan diatas dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta sebesar 7,484 maka variabel independen (X) mempunyai nilai 
koefisien regresi positif atau meningkat maka variabel dependen (Y) akan 
meningkat. Dan jika variabel variabel independen (X) mempunyai nilai 
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koefisien regresi negatif atau menurun maka variabel dependen (Y) akan 
menurun. 
b. Variabel Etika Kerja (X1) mempunyai nilai koefisien regresinya adalah 
positif. Maka dapat diartikan jika Etika Kerja (X1) meningkat, maka Prestasi 
Kerja (Y) akan meningkat. 
c. Variabel Pengalaman Kerja (X2) mempunyai nilai koefisien regresinya adalah 
negatif. Maka dapat diartikan jika Pengalaman  Kerja (X2) menurun, maka 
Prestasi Kerja akan (Y) menurun.  
d. Variabel Budaya Kerja (X3) mempunyai nilai koefisien regresinya adalah 
positif. Maka dapat diartikan jika Budaya Kerja (X3) meningkat, maka 
Prestasi Kerja (Y) akan meningkat  
 
Uji Hipotesis 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20,130 3 6,710 14,826 ,000
a
 
Residual 29,870 66 ,453   
Total 50,000 69    
a. Predictors: (Constant), budaya kerja (X3), etika kerja (X1), pengalaman kerja (X2) 
b. Dependent Variable: prestasi kerja (Y) 
 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
Berdasarkan Tabel di atas Diketahui nilai F sebesar 14,826 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel etika kerja, 
pengalaman kerja dan budaya kerja berpengaruh secara simultan terhadap prestasi 
kerja karyawan. 
 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,484 1,061  7,052 ,000 
etika kerja (X1) ,149 ,072 ,232 2,063 ,043 
pengalaman 
kerja (X2) 
-,101 ,052 -,261 -1,927 ,058 
budaya kerja 
(X3) 
,491 ,088 ,678 5,577 ,000 
a. Dependent Variable: prestasi kerja (Y) 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
 Berdasarkan tabel di atas Hasil uji T dapat diaertikan bahwa:  
1. Variabel Etika Kerja (X1)  
Berdasarkan hasil dari uji-T yang diperoleh untuk variabel etika kerja 
0,043 hal tersebut dibawah 0,05 maka dapat dikatakan bahwa   etika kerja 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.   
2. Variabel Pengalaman Kerja (X2)  
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Berdasarkan hasil dari uji-T yang diperoleh untuk variabel pengalaman 
kerja 0,058 hal tersebut diatas 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan  terhadap prestasi kerja 
karyawan.   
3. Variabel Budaya Kerja (X3)  
Berdasarkan hasil dari uji-T yang diperoleh untuk variabel budaya kerja 
0,000 hal tersebut dibawah 0,05 maka dapat dikatakan bahwabudaya kerja 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.   
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,403 ,375 ,673 1,405 
a. Predictors: (Constant), budaya kerja (X3), etika kerja (X1), pengalaman kerja (X2) 
b. Dependent Variable: prestasi kerja (Y) 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2020 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa Adjusted R
2
 sebesar 0.635, yang 
artinya bahwa etika kerja, pengalaman kerja dan budaya kerja sebesar 40,32%, 
dan sisanya sebesar 59,68% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 
penelitian ini. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Deskripsi dari Etika Kerja, Pengalaman Kerja, Budaya Kerja dan Prestasi 
Kerja Karyawan 
Analisis deskriptif pada variabel etika kerja menunjukkan bahwa karyawan 
PT. Garam (Persero) mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini bermakna bahwa 
karyawan PT. Garam (Persero) cenderung mempunyai etika kerja yang sesuai 
dengan yang dibutuhkan perusahaan, dan cenderung memiliki inisiatif yang kuat 
dalam menangani suatu pekerjaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
tertinggi pada indikator saya memilki inisiatif yang kuat dalam menangani suatu 
pekerjaan. Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indikator saya mengerjakan 
tugas perusahaan tanpa bantuan orang lain. 
Analisis deskriptif pada variabel pengalaman kerja menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Garam (Persero) mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini 
bermakna bahwa karyawan PT. Garam (Persero) cenderung menguasai setiap 
pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh perusahaan, dan cenderung memilki 
pengetahuan yang lebih banyak yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tertinggi pada indikator saya 
memilki pengetahuan sesuai yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sedangkan 
jawaban terendah yaitu pada indikator lama waktu saya bekerja di perusahaan ini 
memudahkan saya dalam bekerja. 
Analisis deskriptif pada variabel budaya kerja menunjukkan bahwa karyawan 
PT. Garam (Persero) mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini bermakna bahwa 
karyawan PT. Garam (Persero) cenderung bekerja sama dengan orang lain dalam 
mengerjakan tugas perusahaan, dan juga cenderung mampu berkomunikasi 
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dengan baik sesama karyawan yang lain. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
tertinggi pada indikator saya mampu bekerja sama dengan orang lain dalam 
mengerjakan tugas. Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indikator saya 
bekerja terus menerus selama waktu yang telah ditentukan. 
Analisis deskriptif pada variabel prestasi kerja menunjukkan bahwa karyawan 
PT. Garam (Persero) mempersepsikan cenderung setuju. Hal ini bermakna bahwa 
karyawan PT. Garam (Persero) cenderung sangat cermat dalam menyelesaikan 
tugas pekerjaan, dan juga cenderung hasil kerja sesuai dengan yang di inginkan 
perusahaaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tertinggi pada indikator saya cermat 
dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan jawaban terendah yaitu pada indikator 
hasil kerja saya sesuai standart yang ditetapkan perusahaan. 
 
Pengaruh Etika Kerja, Pengalaman Kerja dan Budaya Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan di PT. Garam (Persero)  
 Diketahui dari hasil penelitian ini, menyatakan bahwa variabel independen 
yaitu etika kerja, pengalaman kerja dan budaya kerja berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat etika kerja, pengalaman kerja dan budaya kerja maka 
semakin tinggi juga prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Indrawan (2019) yang 
menyatakan bahwa etika kerja, pengalaman kerja dan budaya kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan.  
 
Pengaruh Etika Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. Garam 
(Persero)  
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa uji hipotesis variabel 
etika kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Garam (Persero). 
Hasil penelitian ini menunjukkan dengan semakin meningkatnya etika kerja 
karyawan maka tingkat prestasi kerja karyawan akan semakin meningkat pula. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2018) 
yang menyatakan bahwa etika kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi 
kerja pegawai Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Langkat.     
 
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. 
Garam (Persero) 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa uji hipotesis variabel 
pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan di PT. Garam (Persero). Hal ini berarti bahwa indikator yang digunakan 
yaitu lama waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilki, 
penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan belum mampu menjadi tolak ukur 
prestasi kerja karyawan, dikarenakan terdapat indikator diluar penelitian penulis 
yang memiliki pengaruh lebih besar. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fahmi dan Misti 
(2016) yang menyatakan bahwa dalam uji secara parsial untuk variabel 
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pengalaman kerja tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja 
guru SMK Muhammadiyah 1 Ngoro Jombang.  
 
Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. Garam 
(Persero)  
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa uji hipotesis variabel 
budaya kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Garam 
(Persero). Hasil penelitian ini menunjukkan semakin meningkatnya budaya kerja 
karyawan maka tingkat prestasi kerja karyawan akan semakin meningkat pula. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Handayani, 
dkk (2018) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh dari budaya kerja secara 
parsial terhadap prestasi pegawai UPTD Panti Sosial Perlindungan Anak Dharma 
Dinas Sosial  Provinsi Kalimantan Timur. 
 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan  
1. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa karyawan PT. Garam (Persero) 
mempersepsikan cenderung setuju pada semua variabel penelitian yaitu etika 
kerja, pengalaman kerja, budaya kerja dan prestasi kerja. Etika kerja dengan 
indikator inisiatif direfleksikan oleh karyawan memilki inisiatif yang kuat 
dalam menangani suatu pekerjaan. Pengalaman kerja dengan indikator tingkat 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilki direfleksikan oleh karyawan 
menguasai setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh perusahaan, 
memilki pengetahuan yang lebih banyak yang sesuai dengan yang dibutuhkan 
oleh perusahaan. Budaya kerja dengan indikator kerja sama direfleksikan oleh 
karyawan bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakan tugas 
perusahaan. Prestasi kerja dengan indikator sikap direfleksikan oleh karyawan 
sangat cermat dalam menyelesaikan tugas perusahaan. 
2. Etika kerja, pengalaman kerja, dan budaya kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). 
3. Etika kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 
PT. Garam (Persero). 
4. Pengalaman kerja tidak berpengaruh  secara signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan PT. Garam (Persero). 
5. Budaya kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 
PT. Garam (Persero). 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 
pengaruh etika kerja, pengalaman kerja dan budaya kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. Garam (Persero), adapun saran yang diberika dalam penelitian 
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1. Bagi Perusahaan 
a. Pada variabel etika kerja indikator kemandirian memilki skor terendah. 
Sebaiknya perusahaan melakukan evaluasi untuk mngetahui apakah 
karyawan bisa mengerjakan tugas perusahaaan tanpa bantuan orang lain.  
b. Pada variabel pengalaman kerja indikator lama waktu atau masa kerja 
memudahkan karyawan dalam bekerja. Sebaiknya perusahaan memberikan 
pelatihan atau motivasi bagi karyawan yang memilki masa kerja yang 
tidak lama.  
c. Pada variabel budaya kerja indikator disiplin memiliki nilai terendah. 
Sebaiknya perusahaan lebih mengapresiasi karyawan untuk meningkatkan 
kebahagiaan dan motivasi kerjanya, hal ini dapat dilakukan dengan bekerja 
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan dapat menambah variabel 
lain yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Disarankan juga untuk 
menambah jumlah responden dalam penelitian serta menggunakan alat 
analisis data yang berbeda. 
 
Keterbatasan Penelitian  
         Variabel yang diteliti hanya terdiri dari 3 variabel yaitu etika kerja, 
pengalaman kerja, dan budaya kerja. Sedangkan masih banyak variabel yang 
mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Sehingga tidak mengakomodir variabel 
lain yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan PT. Garam (Persero). Penelitian 
ini hanya dibatasi pada karyawan PT. Garam (Persero). 
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